





HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA 
 
Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian mengenai “Hubungan 
Ketergantungan Smartphone dengan Penurunan Ketajaman Penglihatan pada 
Mahasiswa Ilmu Keperawatan Universitas Muhammadiyah Malang “. Penelitian ini 
dimulai pada tanggal 8 September-12 September 2020 dengan responden sebanyak 30 
mahasiswa. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel yang disertai dengan 
keterangan sebagai penjelasan untuk mempermudah pemahaman.  
5.1 Data Umum 
5.1.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Angkatan, 
Waktu Penggunaan Smartphone, Hasil Visus 
Hasil penelitian karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, 
angkatan, waktu penggunaan smartphone, hasil visus disajikan pada berikut ini.  
Tabel 5 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Angkatan, 
Waktu Penggunaan Smartphone, Hasil Visus Pada Mahasiswa Ilmu Keperawatan 
Universitas Muhammadiyah Malang (n = 30) 
Kategori Jumlah Presentase 
Jenis Kelamin 
Perempuan 18 60 
Laki-laki 12 40 
Total  30 100 
Angkatan 
2016 6 20 
2017 11 36,7 
2018 8 26,7 
2019 5 16,7 
Total  30 100 
Penjelasan pada tabel 5.1 menunjukan distribusi responden berdasarkan usia 
pada 30 responden, hasil data tersebut didapatkan bahwa umur responden 





perempuan (18), berdasarkan angkatan mahasiswa mayoritas berada pada 
tahun 2017 (11), dan kebanyakan dari responden ketergantungan pada 
smartphone (20).  
5.2. Data Khusus 
5.2.1. Ketergantungan Smartphone 
Hasil penelitian tingkat ketergantungan smartphone disajikan pada tabel 5.2 
 
 
Tabel 5 2 Tingkat ketergantungan smartphone pada Mahasiswa Ilmu 
Keperawatan Universitas Muhammadiyah Malang (n = 30) 
Kategori Jumlah Persentase 
Normal  10 33.3  
Ketergantungan 20 66.7 
Total  30 100 
 
Berdasarkan tabel 5.2 diatas adalah mahasiswa ilmu keperawatan universitas 
muhammadiyah malang yang ketergantungan smartphone sebanyak 20 
mahasiswa (66,7%). 
5.2.2. Ketajaman Penglihatan 
Hasil penelitian tingkat ketajaman penglihatan disajikan pada tabel 5.3 
 
Tabel 5 3 tingkat ketajaman penglihatan pada Mahasiswa Ilmu 






Normal/normal  10 33,3 
Normal/tidak normal 3 10 









Berdasarkan tabel 5.3 diatas mahasiswa ilmu keperawatan universitas 








5.2.3. Cross tabulation variabel ketergantungan smartphone dengan 
penurunan ketajaman penglihatan  
 
Tabel 5 4 data Cross tabulation variabel ketergantungan smartphone dengan 
penurunan ketajaman penglihatan (n = 30) 
  















7 0 1 0 
Ketergantungan 3 3 1 15 
 
Tabel 5.4 menunjukkan hasil cross tabulation antara variabel 
ketergantungan smartphone dan penurunan ketajaman penglihatan. Berdasarkan 
tabel tersebut diketahui bahwa mahasiswa yang ketergantungan smartphone 
mayoritas mengalami penurunan ketajaman penglihatan dengan kriteria tidak 
normal / tidak normal. 
5.3. Hubungan smartphone dengan penurunan ketajaman penglihatan 
Penelitian ini menggunakan analisa statistika untuk mengetahui hasil 
penelitian yakni uji korelasi spearman. Uji korelasi spearman merupakan suatu 
metode analisa yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua 
variabel yang memiliki skala data non parametrik yang tidak berdistribusi 





spearman mengenai hubungan ketergantungan smartphone dengan penurunan 
ketajaman penglihatan dapat dilihat pada table 5.4. 
 
 
Tabel 5 5 hasil uji korelasi Spearman rank 











Coefficient 1.000 .676** 
    Sig. (2-tailed) . .000 






Coefficient .676** 1.000 
    Sig. (2-tailed) .000 . 
    N 30 30 
 
Berdasarkan tabel 5.5 di atas, hasil penelitian mengenai hubungan ketergantungan 
smartphone dengan penurunan ketajaman penglihatan yang didapatkan dari output SPSS 
diketahui bahwa nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 
nilai  α (0,05) yakni (0,000<0,05). Hasil dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa H1 diterima, yang bermakna ada hubungan ketergantungan smartphone dengan 
penurunan ketajaman penglihatan pada Mahasiswa Ilmu Keperawatan Universitas 
Muhammadiyah Malang. Dilihat dari nilai corelation coefficient (r) berada dalam rentang 
interval koefisien 0,60 – 0,799 yakni 0,676 maka hubungan antara variabel tersebut  
kuat. Hasil dari koefisien korelasi dari penelitian ini menunjukkan hasil yang positif 
artinya korelasi tersebut searah. Semakin ketergantungan pada smartphone maka semakin 
rendah ketajaman penglihatan. 
 
  
